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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika dan proses pembelajaran. Solusi dari
pemecahan masalah tersebut adalah penggunaan model RME dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika menggunakan model RME pada kelas VV UPT SD Negeri
11 Lubuk Jaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dua siklus yang
berpedoman kepada prosedur penelitian menurut Arikunto, dkk (2015:42) yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti lakukan dari tanggal 23 Juli s/d 01 Agustus
2024.Adapun hasil belajar pada siklus I memperoleh persentase ketuntasan 52,78% pada siklus Il memperoleh
persentase ketuntasan 86,11%, memperoleh peningkatan 33,33%. Berdasarkan peningkatan hasil belajar tersebut telah
mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan sebesar 75%. Pada proses pembelajaran siklus | pada aspek
pengamatan aktivitas pendidik memperoleh persentase 77,77% meningkat pada siklus Il memperoleh persentase
92,59% peningkatan tersebut sebesar 14,82% dan pada aspek pengamatan aktivitas peserta didik siklus I yaitu 75,92%
siklus Il yaitu 88,88% memperoleh peningkatan 12,96%. Berdasarkan persentase proses pembelajaran tersebut telah
terjadi peningkatan proses pembelajaran dan telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 76%, berdasarkan hasil
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa model RME dapat meningkatkan hasil dan proses pembelajaan.

Kata Kunci: Matematika, Model Realistic Mathematics Education (RME), Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki arti usaha untuk membina dan mengembangkan kepribadian manusia secara rohani dan
jasmani. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Yusuf (2018:10-11) menyimpulkan bahwa usaha pendidikan berupaya mengarahkan seluruh potensi peserta
didik secara maksimal agar terwujud suatu kepribadian peripurna pada dirinya. Secara substansi pendidikan merupakan
kebutuhan asasi dan secara khusus hanya dapat dilakukan terhadap manusia. Makhluk selain manusia tidak memiliki
kemungkinan untuk dididik. Manusialah satu-satunya makhluk yang dapat dididik. Ini karena pada diri manusia
terdapat potensi insaniah, suatu potensi yang menjadikan manusia bermutu dan berbeda dengan maklukh selain
manusia, salah satunya yaitu mutu pendidikan.

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami sehingga tidak sedikit peserta didik yang
takut terhadap mata pelajaran matematika. Sulitnya memahami pelajaran matematika dapat berkaitan dengan cara
mengajar pendidik di kelas yang tidak membuat peserta didik merasa senang dan simpatik terhadap pembelajaran
matematika. Proses belajar mengajar pendidik masih menggunakan sistem belajar yang berpusat pada pendidik (teacher
centered) dengan menggunakan model ceramah.

Pada hari Selasa 30 April 2024 peneliti melakukan observasi pada UPT SD Negeri 11 Lubuk Jaya. Terdapat
bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih rendah atau masih di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang di tentukan yaitu 70. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya partisipasi dan motivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran, pembelajaran masih bersifat teacher centered. Pada saat peneliti melakukan
pengamatan saat pembelajaran berlangsung yang dilaksanakan di kelas V terlihat pendidik hanya memaparkan materi
kemudian meminta peserta didik mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku LKS matematika, pendidik tidak
mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dan proses pembelajaran kurang interaktif. Peneliti
melakukan tes formatif berbentuk pilihan ganda untuk mengetahui hasol belajar matematika peserta didik. Tes ini
dilakukan untuk memperkuat keyakinan Pra-penelitian terhap hasil belajar peserta didik. Peneliti memberikan sepuluh
soal pilihan ganda kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal tersebut. Dari hasil tes tersebut tercatat bahwa peserta
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didik yang belum mencapai KKTP pada skala kurang 70. Untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran tersebut
diperlukan inovasi yang tepat dalam proses belajar mengajar. Salah satu nya dengan menerapkan model pembelajaran
yang bervariasi, yaitu dengan menerapkan model Realistic Mathematics Education (RME). Dalam hal ini RME
merupakan solusi bagi peneliti untuk meningkatkan proses pembelajaran.

RME merupakan sebuah model matematika tempat peserta didik menemukan ide dan konsep matematika
melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Model ini menekankan agar peserta didik bisa aktif mengembangkan
cakrawala agar bisa menentukan pemahaman materi. Peneliti berharap dengan penerapan model RME dapat
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, khusus nya peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11
Lubuk Jaya.

Jadi pada pembelajaran matematika akan lebih meningkat apabila pendidik menyampaikan pembelajaran dengan
mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-sehari peserta didik salah satunya dengan menggunakan model RME.
Dalam menerapkan model RME ini khususnya pada kelas V diharapakan dapat meningkat semangat dan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Penelitian Tindakan Kelas

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini berkenaan dengan jenis peneliian
yang memaparkan baik proses maupun peningkatan hasil belajar di kelasnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. penelitian ini menggunakan PTK menurut Arikunto. Arikunto, dkk. (2015:41) menjelaskan bahwa PTK
ini secara garis besar terdapat 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Model Realitic Mathematics Educaion (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam bahasa Indonesia adalah Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR). Model pembelajaran ini mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus
dikaitkan dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas manusia. Fathurronman (2022:185) menjelaskan bahwa
“Realistic Mathematic Education (RME) adalah kepanjangan dari RME atau pendidikan matematika realistis adalah
suatu teori tentang pebelajaran matematika yang salah satu pendekatan pembelajarannya menggunakan konteks ‘Dunia
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myata’ .

Dengan kelebihan yang dimiliki oleh model RME menurut Ningsih (2014) dalam Sihotang (2021:128)
menjelaskan bahwa model RME ini memiliki kelibihan yaitu, peserta didik memiliki pemahaman akan kaitan
matematika di dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan dan mendorong pengetahuan peserta didik, membantu
peserta didik untuk mengubah cara berpikir mereka bahwa matematika itu merupakan suatu bidang yang bisa
dikembang secara individu oleh peserta didik, mempermudah peserta didik dalam belajar matematika karena dapat
menggunakan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari, RME mengajarkan dengan jelas bahwa untuk
memahami matematika peserta didik harus menjalani proses dan berusaha untuk menemukan jawabannya sendiri, RME
bersifat lengkap atau menyeluruh, sehingga pada proses pembelajaran matematika dikerjakan dengan menyeluruh dan
RME memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan cara berpikir alternatif.

Penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME) di sekolah menjadi peserta didik yang imajinatif,
mempunyai wawasan yang luas, mandiri dalam berfikir, dan percaya diri. Selain iti peserta didik dapat memahami dan
mengingat materi pembeljaran dengan mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini
dikarenakan peserta didik belajar melalui pengalaman langsung dalam kehidupan sehari, hari peserta didik.

METODE

Tahapan Penelitian

Langkah awal pada penelitian ini adalah kegiatan orientasi tempat pelaksanaan, kondisi sekolah, pendidik,
peserta didik serta kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan
untuk meniningkatkan hasil belajar peserta didik. Proses pelaksanaan PTK ini telah dilaksanakan bersiklus setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan, dalam kegiatan ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Setiap siklus diharapkan adanya perubahan aktivitas pendidik, peserta didik dan hasil belajar peserta didik.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuatitatif. Analisis data kualitatif
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data lapangan atau lembar pengamatan aktivitas pendidik dan
peserta didik. Data ini sebagai data pendukung yang diperoleh dari pengamatan. Sedangkan data kuantitatif yaitu data
berupa angka, sebagai data utama yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik melalui tes. Berdasarkan data ini akan
dikatahu berhasil tidaknya penelitian ini dalam pada setiap siklusnya.

1. Data Kualitatif
Data yang diperoleh dari lembar observasi yang dilakukan oleh observer untuk mengamati aktivitas
pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung . pendoman observasi dilengkapi
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dengan rubric dan petunjuk penskoran nlai tersebut kemudian di konvensi ke rentang nilai sesuai dengan
kalsifikasi nilai kualitatif. Rumus yang digunakan menurut Purnama, dkk (2020:109).

Jumiah skor yang diperoleh

Persentase= x 10084

Lkormaksimal

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif di peroleh melalui tes yang dilakukan pada peserta didik pada setiap akhir pertemuan.
a) Data Individu
Data berupa hasil tes tertulis dala bentuk essay. Rumus yang digunakan menurut purwanto dalam
Styowati (2020:9).

skor vang diperoleh
Nilai = Yang aip x 100

skor maksimal
b) Data Klasikal
Untuk mencari persentase ketuntasan belajar peserta didik digunakan rumus menurut Agib, dkk.
(2016:41) sebagi berikut.

Persentase ketuntasan =

jumlia peserta didik yang tuntas belajar
Jumlah Peserta didik

x1009%

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil belajar peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11 Lubuk Jaya dengan menggunakan rumus menurut

Aqib, dkk (2016:41).

1. Hasil Belajar peserta didik siklus I.
pada pembelajararan matematika SubBab A dengan materi “Membaca dan menulis bilangan cacah sampai
100.000 dan menentukan nilai tempatkan” dan SubBab B dengan materi “Membandingkan dan
mengurutkan bilangan cacah sampai 100.000”. Siklus | pertemuan 1 dan 2 dilaksankan pada hari Selasa
dan Kamis tanggal 23 Juli 2024 dan 25 Juli 2024 dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1
Hasil Belajar Matematika Siklus 1

No peserta bidik Y T = — Lz T s N;'al
1. | Aisyah Dwi Putri 87,5 \ 100 \ 93,75
2. | Alif Fahrizan Arian 100 V 100 \ 100
3. | Alfian Rizky Mutha 60 \ 87,5 \ 73,75
4. | Andika Pratama 50 N 20 \ 35
5. | AyraHasana 100 \ 100 \ 100
6. | Daichi Asvaro Boma 50 x/ 80 x/ 65
7. | Fais Imammul Hakim 0 100 \ 90 \/ 95
8. | Halika Rachmani 55 N 60 \ 57,5
9. | Jihan Talita Ulfa 100 V 40 \ 70
10. | Kaysah Athaleta Almira 42,5 \ 60 \ 51,25
11. | Kendra Tri Fasya 50 \ 87,5 \ 68,75
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12. | M. Aufar Deano 65 v 87,5 v 76,25
13. | Mutiara Cahyani 60 \ 37,5 \ 48,75
14. | Naira Ramadini Diza - - v 100 v 100

15. | Pegu Firno 87,5 \ 100 \ 93,75
16. | Shofwatun Nida 55 v 80 v 67,5
17. | Zaskia RonisyahPutri 50 \ 37,5 \ 43,75
18. | Zahara Putri 72,5 N 80 v 76,25

Keterangan:
KKTP : Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
P1 : Pertemuan 1
P2 : Pertemuan 2
BT : Belum Tuntas
T : Tuntas
X : Rata - Rata

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1
peserta didik yang tuntas sebanyak 7 orang dengan persentase 38,89% dan peserta didik yang belum tuntas
sebanyak 11 orang dengan persentase 61,11%. Pada pertemuan 2 siklus | ketuntasan peserta didik
meningkat menjadi 12 orang dengan persentase 66,67% dan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 6
orang dengan persentase 33,33%. Pada persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus | diperoleh
dari penjumlahan ketuntasan pada pertemuan 1 ditambah pertemuan 2 dan dibagi 2 maka didapat rata-rata
52,78% sedangkan untuk yang belum tuntas siklus | diperoleh dari penjumlahan belum tuntas pada
pertemuan 1 ditambah pertemuan 2 dan dibagi 2 maka didapat rata-rata 47,22%.

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

Pada siklus Il pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis tanggal 30 Juli 2024 dan 01
Agustus 2024 dengan materi SubBab C “Komposisi dan dekomposisi bilangan cacah sampai 100.000”
sedangkan materi SubBab D “Operasi hitung pada bilangan cacah sampai 100.000”. Adapun hasil belajar
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2
Hasil Belajar Matematika Siklus 11

o
[ix
—
N

BT P T BT
1. Aisyah Dwi Putri 75 N 100 N 875
2. Alif Fahrizan Arian 75 N 775 N 76.25
3. | Alfian Rizky Mutha 92,5 \ 100 V 96,25
4, Andika Pratama 70 425 N 85 N 63,75
5. | AyraHasana 85 v 100 v 92,5
6. Daichi Asvaro Boma 87,5 N 87,5 N 87,5
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7. Fais Imammul Hakim
100 \ 100 \ 100
8. Halika Rachmani 75 \ 775 \ 76.25
9. Jihan Talita Ulfa 90 \ 925 N 91.25
10. | Kaysah Athaleta Almira
60 \ 52,5 \ 56,25
11. | Kendra Tri Fasya 40 N 875 N 63.75
12. | M. Aufar Deano 875 \ 875 N 76.25
13. | Mutiara Cahyani 75 \ 75 N 75
14. | Naira Ramadini Diza 100 N 100 ~ 100
15. | Pegu Firno 100 \ 100 v 100
16. | Shofwatun Nida 100 N 65 N 825
17. | Zaskia RonisyahPutri
77,5 \ 87,5 \ 82,5
18. | Zahara Putri 875 N 875 N 875
Jumlah 15 3 16 2
Persentase 83,33% 16,67% 88,89% 11,11%
IIDIersentase Ketuntasan Siklus 86,11%
Pgrsentase Belum Tuntas 13,89%
Siklus 11
Keterangan:
KKTP : Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
P1 : Pertemuan 1
P2 : Pertemuan 2
BT : Belum Tuntas
T : Tuntas
X : Rata — Rata

B.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11
Lubuk Jaya pada siklus Il pertemuan 1 diperoleh ketuntasan peserta didik sebanyak 15 orang dengan
persentase 83,33% sedangkan peserta didik yang belum tuntas 3 orang dengan persentase 16,67% pada
pertemuan 2 diperoleh ketuntasan hasil belajar peserta didik sebanyak 16 orang dengan persentase 88,89%
sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 2 orang dengan persentase 11,11%. Pada persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus Il diperoleh dari penjumlahan ketuntasan pada pertemuan 1
ditambah pertemuan 2 dan dibagi 2 maka didapat rata-rata 86,11% sedangkan untuk yang belum tuntas
siklus 11 diperoleh dari penjumlahan belum tuntas pada pertemuan 1 ditambah pertemuan 2 dan dibagi 2
maka didapat rata-rata 13,89%.

Pembahasan

Dalam pelaksanaan model Realistic Mathematics Education (RME) pendidik dapat mengaitkan
pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-sehari peserta didik dan membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri. Dalam menggunakan model ini peserta didik lebih
aktif dan tidak jenuh selama pembelajaran matematika berlangsung karena pembejaran ini pendidik
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dalam kegiatan ini pendidik juga
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membentuk sebuah kelompok untuk peserta didik berkerjasama dan bertanggung jawab dalam
memecahkan suatu masalah yang pendidik berikan dalam bentuk LKK. Hasil penelitian ini didapatkan
bahwa pembelajaran menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) dapat mengubah
proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11 lubuk Jaya. Adapun
peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus | dan Il dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siklus I dan Siklus 11
Nama Siklus | Siklus 11
NoO' | pesertaDidik | KKTP PL P2 PL P2 Ket
1. Aisyah Dwi Putri 87,5 100 75 100 Meningkat
2. Alif Fahrizan.A. 100 100 75 77,5 Meningkat
3. Alfian Rizky.M. 60 87,5 92,5 100 Meningkat
4. Andika Pratama 50 20 42,5 85 Meningkat
5. | Ayra Hasana 100 100 85 100 Meningkat
6. Daichi Asvaro.B. 50 80 87,5 87,5 Meningkat
7. | ot Imammanl 100 90 100 100 Meningkat
8. Halika Rachmani 55 60 75 77,5 Meningkat
9. Jihan Talita Ulfa 100 40 90 92,5 Meningkat
Kaysah Athaleta. 70
10. A 42,5 60 60 52,5 Menurun
11. | Kendra Tri Fasya 50 87,5 40 87,5 Meningkat
12. | M. Aufar Deano 65 87,5 87,5 87,5 Meningkat
13. | Mutiara Cahyani 60 37,5 75 75 Meningkat
14 | Naira Ramadani.D. - 100 100 100 Meningkat
15 | Pegu Firno 87,5 100 100 100 Meningkat
16 | Shofwatun Nida 55 80 100 65 Menurun
17. | Zaskia Ronisyah.P. 50 37,5 775 87,5 Meningkat
18. | Zahara Putri 72,5 80 87,5 87,5 Meningkat
Jumlah 1.185 1.348 1.450 1.562
Persentase Ketuntasan 38,89% 66.67% 83,33% 88,89%
52,78% 86,11%
Persentasi Belum Tuntas 6111% | 3333% 16.67% | 11,11%
47,22% 13,89%

Dari tabel di atas, di ketahui bahwa persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal pada
siklus | yaitu 52,78% pada siklus Il meningkat yaitu 86,11%, peningkatan hasil belajar matematika peserta
didik kelas V UPT SD Negeri 11 Lubuk Jaya pada siklus | dan Il terjadi peningkatan dan telah mencapai
indikator keberhasilan, yakni peserta didik yang mencapai KKTP 70 melebihi 75%. Perbandingan
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus I dan Il untuk lebih jelas lagi dapat
dilihat pada gambar 1 berikut.

100.00%
90.00% 86.11%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40,00%

W Siklus T

B Siklus II

30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Gambar 1
Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11
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Berdasarkan pemaparan hasil belajar di atas, diketahui bahwa penggunaan model Realistic Mathematics
Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas V UPT SD Negeri 11
Lubuk Jaya Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) secara klasikal dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan proses pembelajaran di kelas V UPT SD Negeri 11 Lubuk Jaya.

Adapun nilai hasil belajar peserta didik dengan memperoleh persentase ketuntasan pada siklus | yaitu 52,78%
pada siklus 1l memperoleh persentase ketuntasan yaitu 86,11% maka hasil belajar peserta didik telah memenuhi
indikator keberhasilan yaitu 75%. Model ini juga dapat meningkatkan proses pembelajaran siklus | pada aktivitas
pendidik dengan persentase rata-rata yaitu 77,77% pada siklus 1l meningkat menjadi 92,59%, pada aktivitas peserta
didik memperoleh persentase rata-rata siklus | yaitu 75,92% pada siklus Il meningkat menjadi 88,88% maka proses
pembelajaran telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu > 76%.

Model pembelajarn ini juga berhasil meningkatkan semangat belajar peserta didik, karena kebanyakan peserta
didik merasa suntuk atau bosa jika menggunakan model ceramah sehingga pembelajaran yang berlangsung monoton
karena pada model ceramah peserta didik cenderung mendengarkan. Dan dengan menggunakan model RME ini peserta
didik dalam pembelajaran bisa mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dalam pembelajaran
ini peserta didik dapat bermain sambil belajar membuat peserta didik menjadi antusias.
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